
Riviu dan Evaluasi Laporan Kinerja Triwulan III 

Deputi Bidang Koordinasi Pengembangan Usaha Badan Usaha Milik Negara, 

Riset dan Inovasi 

Deputi Deputi Bidang Koordinasi 
Pengembangan Usaha Badan 
Usaha Milik Negara, Riset dan 
Inovasi 

Nilai Realisasi 
Anggaran  

NKO (Nilai Kinerja 
Organisasi) 

63,80% 109% 

Saran dan Rekomendasi Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar 
63,80% dengan Nilai Kinerja Organisasi sebesar 
109%.  
Beberapa rencana aksi triwulan III berhasil 
dilaksanakan dengan status terlaksana, 
ditindaklanjuti, tidak terlaksana dengan perubahan, 
dan belum terlaksana. 
Perlu dilakukan perbaikan kualitas pada laporan 
kinerja triwulanan karena masih terdapat beberapa 
catatan seperti masih terdapat beberapa poin 
rencana aksi yang belum dijelaskan, dan %Kinerja 
yang belum sesuai. 

 

Asisten Deputi 
Minyak dan Gas, 
Pertambangan, dan 
Petrokimia 
 

Nilai Realisasi 
Anggaran 

NKO (Nilai Kinerja 
Organisasi) 

Nilai Rata-Rata 
Output 

63,31% N/A 75% 

Saran dan 
Rekomendasi 

Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar 63,31% dengan Nilai 
Kinerja Organisasi dan Nilai rata-rata output sebesar N/A dan 75%.  
Beberapa rencana aksi triwulan III berhasil dilaksanakan dengan 
status terlaksana dan belum terlaksana. 
Perlu dilakukan perbaikan kualitas pada laporan kinerja triwulanan 
karena masih terdapat beberapa catatan seperti rencana aksi yang 
belum dijelaskan secara keseluruhan, %Kinerja yang tidak sesuai, 
dan deskripsi output tidak sesuai dengan rincian output di Renja. 

 

Asisten Deputi Agro, 
Farmasi, dan 
Pariwisata 

Nilai Realisasi 
Anggaran 

NKO (Nilai Kinerja 
Organisasi) 

Nilai Rata-Rata 
Output 

59,81% N/A 75% 

Saran dan 
Rekomendasi 

Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar 59,81% dengan Nilai 
Kinerja Organisasi dan Nilai rata-rata output sebesar N/A dan 75%.  
Seluruh rencana aksi triwulan III berhasil dilaksanakan dengan 
status terlaksana. 
Perlu dilakukan perbaikan kualitas pada laporan kinerja triwulanan 
karena masih terdapat beberapa catatan seperti status rencana 
aksi yang belum diisi, %Kinerja yang tidak sesuai, dan deskripsi 
output tidak sesuai dengan rincian output di Renja. 

 

 



 

Asisten Deputi Jasa 
Keuangan dan 
Industri Informasi 

Nilai Realisasi 
Anggaran 

NKO (Nilai Kinerja 
Organisasi) 

Nilai Rata-Rata 
Output 

67,26% N/A N/A 

Saran dan 
Rekomendasi 

Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar 67,26% dengan Nilai 
Kinerja Organisasi dan Nilai rata-rata output sebesar N/A. 
Beberapa rencana aksi triwulan III berhasil dilaksanakan dengan 
status terlaksana dan ditindaklanjuti.  
Selain itu, perlu dilakukan perbaikan kualitas pada laporan kinerja 
triwulanan karena masih terdapat beberapa catatan seperti belum 
terdapat deskripsi narasi kinerja seperti upaya pencapaian target 
dan kendala, output tidak sesuai dengan rincian output di Renja, 
capaian output harus diisi setiap triwulan, masih terdapat rencana 
aksi yang belum dijelaskan, %Kinerja yang belum sesuai. 

 

Asisten Deputi 
Utilitas dan Industri 
Manufaktur 

Nilai Realisasi 
Anggaran 

NKO (Nilai Kinerja 
Organisasi) 

Nilai Rata-Rata 
Output 

69,39% N/A N/A 

Saran dan 
Rekomendasi 

Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar 69,39% dengan Nilai 
Kinerja Organisasi dan Nilai rata-rata output sebesar N/A dan N/A. 
Beberapa rencana aksi triwulan III berhasil dilaksanakan dengan 
status terlaksana dan tidak terlaksana dengan perubahan.  
Perlu dilakukan perbaikan kualitas pada laporan kinerja triwulanan 
karena masih terdapat beberapa catatan seperti output tidak 
sesuai dengan rincian output di Renja, realisasi dan capaian output 
harus diisi setiap triwulan. 

 

Asisten Deputi 
Niaga dan 
Transportasi 

Nilai Realisasi 
Anggaran 

NKO (Nilai Kinerja 
Organisasi) 

Nilai Rata-Rata 
Output 

61,65% N/A N/A 

Saran dan 
Rekomendasi 

Nilai realisasi anggaran telah terserap sebesar 61,65% dengan Nilai 
Kinerja Organisasi dan Nilai rata-rata output sebesar N/A dan N/A.  
Beberapa rencana aksi triwulan III berhasil dilaksanakan dengan 
status terlaksana, tidak terlaksana dengan perubahan, tertunda 
dan digeser, gagal dilaksanakan. 
Selain itu, perlu dilakukan perbaikan kualitas pada laporan kinerja 
triwulanan karena masih terdapat beberapa catatan seperti 
Realisasi dan capaian output harus diisi setiap triwulan. 

 

 


